Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

IMPLEMENTASI MODEL PRO-HERO DALAM PEMBELAJARAN IPAS
DENGAN MEDIA MAGICAL MAP: MENINGKATKAN KOLABORASI DAN
KOMUNIKASI SISWA

Dahliani?, Diani Ayu Pratiwi?
L.2PGSD FKIP Universitas Lambung Mangkurat
'dahlianee@gmail.com, 2diani.pratiwi@ulm.ac.id

ABSTRACT

The problem addressed in this study is the low level of students’ collaboration and
communication skills in the IPAS subject, which is caused by limited student
engagement in learning activities, the absence of an appropriate learning model to
develop these skills, and insufficient supporting facilities. This study aims to analyze
the improvement of students’ collaboration and communication skills through the
implementation of the Pro-Hero model assisted by the Magical Map media. The
research was conducted using Classroom Action Research (CAR) with a mixed-
method approach over four learning sessions. The subjects were 14 fifth-grade
students at SDN Sungai Miai 8 Banjarmasin in the 2024/2025 academic year. Data
analysis was presented in the form of descriptions, tables, and graphs. The results
showed an increase in collaboration skills from 43% to 100% and communication
Skills from 21% to 100% at the classical level, categorized as “highly skilled.” It can
therefore be concluded that the Pro-Hero model assisted by the Magical Map media
is proven to be effective in enhancing students’ collaboration and communication
skills in IPAS learning.

Keywords: Collaboration, Communication, IPAS, Magical Map, Pro-Hero
ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa pada mata pelajaran IPAS yang disebabkan oleh rendahnya
aktivitas siswa dalam pembelajaran, belum digunakannya model yang sesuai untuk
mengembangkan keterampilan tersebut, serta keterbatasan sarana penunjang
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa melalui implementasi model Pro-
Hero berbantuan media Magical Map. Penelitian dilakukan dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan campuran yang terdiri
dari 4 kali pertemuan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN Sungai
Miai 8 Banjarmasin tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 14 orang. Analisis data
yang disajikan yaitu berupa deskripsi, tabel, dan grafik. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keterampilan kolaborasi dari 43% menjadi 100% dan
keterampilan komunikasi dari 21% menjadi 100% secara klasikal dengan kriteria
“sangat terampil”, sehingga dapat disimpulkan bahwa model Pro-Hero berbantuan
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media Magical Map terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
dan komunikasi siswa pada pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Kolaborasi, Komunikasi, IPAS, Magical Map, Pro-Hero

A.Pendahuluan

Saat ini, kita sedang berada
pada era masyarakat 5.0 yang
menekankan integrasi lebih dalam
antara manusia dan teknologi,
sehingga keberadaan teknologi yang
berkembang pesat tidak menjadi
tantangan yang ditakutkan mengambil
alih fungsi manusia, namun justru
dapat dimanfaatkan secara bijak
untuk  memudahkan  kehidupan.
Sejalan dengan itu, menurut Sagala,
dkk (2024); Samosir, dkk (2023) era
ini merupakan kelanjutan dari revolusi
industri 4.0, akan tetapi tidak hanya
fokus pada  otomatisasi dan
digitalisasi, melainkan juga pada
bagaimana teknologi dimanfaatkan
secara efektif dalam berbagai aspek
kehidupan.

Dari aspek pendidikan, era ini
menandai pentingnya proses belajar
mengajar yang berpusat pada siswa,
sehingga siswa perlu dibekali dengan
berbagai keterampilan esensial agar
mampu beradaptasi dengan
perubahan yang cepat dan kompleks.
Dimana menurut Harun (2022),

konsep belajar masyarakat 5.0,

sangat berkaitan dengan keterampilan
dasar yang dibutuhkan di abad 21.
Keterampilan ini terdiri dari critical
thinking, creativity, collaboration, dan
communication atau yang kerap
dikenal sebagai 4C (lhsan, 2023;
Noorhapizah, dkk., 2020; Sutarto,
2023; Syarifuddin & Iriani, 2023).
Berdasarkan urgensi tersebut,
Widodo & Wardani (2020) sepakat
bahwa keterampilan abad 21 harus
diajarkan sejak dini, termasuk di
tingkat SD. Sehingga, guna menjawab
tantangannya, pendidikan sekolah
dasar menggunakan kurikulum
merdeka. Pada kurikulum merdeka,
mata pelajaran Illmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) telah
digabung, akan tetapi penelitian ini
akan lebih berfokus membahas
muatan IPS. IPS merupakan suatu
iimu yang mempelajari tentang
lingkungan sosial secara utuh
sehingga berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari. IPS di sekolah
dasar menjadi wahana  untuk
membekali siswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang diperlukan untuk melanjutkan
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pendidikan dan menyesuaikan diri
dengan perubahan disekelilingnya
(Pratiwi, dkk., 2021; Hasanah, dkk.,
2023; Yustanti & Rochmawati, 2022).
Kondisi ideal dalam
pembelajaran IPS yang diharapkan
yakni siswa mampu: 1) mengenal
konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; 2) memiliki
kemampuan dasar logis untuk berpikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial;
3) memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai  sosial dan
kemanusiaan; serta 4) memiliki
kemampuan  berkolaborasi, dan
berkompetisi dalam  masyarakat
majemuk, ditingkat lokal, nasional,
dan global (Suhelayanti dkk, 2023).
Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa setidaknya dua
dari 4C harus dikuasai dalam
pembelajaran  IPAS, khususnya
muatan IPS. Kedua keterampilan
tersebut yakni  kolaborasi dan
komunikasi. Keterampilan kolaborasi
adalah kemampuan penting yang
membantu siswa bekerja bersama
dalam kelompok secara aktif, saling

mendukung, dan berfokus pada tujuan

bersama. Hal ini didukung oleh
pendapat Abdurahman, dkk (2024)
yang mendefinisikan bahwa
collaboration  (kolaborasi) adalah
keterampilan untuk bekerja sama
dengan orang lain dalam mencapai
tujuan bersama. Bagi siswa sendiri,
tujuan dari keterampilan ini adalah
untuk memperluas pengetahuan dan
meningkatkan hasil belajar mereka
melalui interaksi dan berbagi informasi
dengan guru maupun sesamanya
(Rahmah, dkk., 2024).

Keterampilan kolaborasi siswa
dalam penelitian ini diamati dan diukur
berdasarkan rubrik dan lembar
observasi yang indikatornya peneliti
kembangkan dari sintesis pendapat
Greenstein dalam Aditya & Wahyudi
(2024); Hidayah, dkk dalam Nabila &
Fauzi (2024); Trilling dalam Triana &
Amelia (2024) dengan memperhatikan
urgensi, kesamaan, dan relevansinya
dengan kebutuhan penelitian,
sehingga menghasilkan: 1) siswa
mampu berbagi pengetahuan dan
aktif berkontribusi dalam mengerjakan
penyelesaian masalah; 2) siswa
mampu berkomitmen untuk
mendahulukan tujuan kelompok; 3)
siswa mampu menunjukkan tanggung
jawab dengan mengerjakan tugas

secara sungguh-sungguh; 4) siswa
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mampu menciptakan suasana yang
nyaman dan akrab dalam kelompok;
5) siswa mampu  memberikan
motivasi dan kepercayaan kepada
anggotanya  yang lain untuk
berkontribusi postitif pada kelompok.

Sedangkan keterampilan
komunikasi merupakan kemampuan
penting yang memungkinkan siswa
menyampaikan pikiran, perasaan, dan
informasi secara jelas, efektif, dan
nyaman untuk diterima oleh orang
lain. Hal ini didukung oleh pendapat
Nurhayati, dkk (2024) yang
mengungkapkan bahwa
communication (komunikasi)
merupakan  keterampilan  dalam
menyampaikan pendapat dengan
jelas dan persuasif, baik secara lisan
maupun tulisan. Keterampilan ini
sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan  berbagai urusan,
baik yang bersifat individu maupun
kelompok, karena senantiasa
digunakan ketika kita berinteraksi
dengan teman, atasan, maupun
pemangku kepentingan (Okoro, dkk.,
2017 dalam Elisa, & Wiratmaja, 2019).

Keterampilan komunikasi siswa
dalam penelitian ini diamati dan diukur
berdasarkan rubrik dan lembar
observasi yang indikatornya peneliti

kembangkan dari sintesis pendapat

Aina & Pratiwi (2025); Ardina &
Sa’dijah (2016); Mugara, dkk (2019)
dengan memperhatikan  urgensi,
kesamaan, dan relevansinya dengan
kebutuhan  penelitian, sehingga
menghasilkan: 1) siswa mampu
mengekspresikan  dirinya dengan
baik; 2) siswa mampu menyimak
dengan baik dan efektif; 3) siswa
mampu  menyampaikan informasi
dengan baik dan efektif; 4) siswa
mampu mendiskusikan suatu
permasalahan dengan baik; 5) siswa
mampu memberi dan menerima
tanggapan terkait hasil kerja mereka.

Namun, kondisi nyata yang
ditemukan di lapangan ternyata masih
belum sesuai dengan kondisi ideal
yang diharapkan. Setelah melakukan
wawancara dengan kepala sekolah
dan wali kelas 5 SDN Sungai Miai 8
Banjarmasin, diketahui bahwa IPAS
menjadi mata pelajaran yang paling
bermasalah di kelas 5, dan
permasalahan utama yang didapati
guru ialah rendahnya keterampilan
kolaborasi, dimana siswa dengan
hasil belajar yang lebih tinggi
seringkali tidak mempercayai
kemampuan teman-temannya yang
lain dalam kerja kelompok, dan siswa
dengan hasil belajar yang lebih

rendah pun terlihat enggan untuk
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menawarkan diri, sehingga pada
ujungnya tugas kelompok hanya
menjadi tugas yang dikerjakan secara
individu. Selain itu, keterampilan
komunikasi siswa pun masih rendah,
dimana jarang sekali ada siswa yang
percaya diri ketika diminta ke depan,
siswa seringkali memakai bahasa
yang kurang sesuai ketika
berkomunikasi baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan, serta nampak
ragu-ragu dalam merespon interaksi
yang dibangun guru.

Hal ini terbukti semakin jelas
ketika peneliti mencoba melakukan
observasi langsung ke kelas yang
bersangkutan dengan memperhatikan
bagaimana interaksi yang terjadi antar
guru dan siswa, serta siswa dan siswa
selama proses pembelajaran IPAS
berlangsung, memberikan pre-test,
dan ikut bersimulasi menjadi guru,
peneliti menemukan 10 dari 14 siswa
belum mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya; 13
dari 14 siswa belum memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial;
9 dari 14 siswa belum memiliki

komitmen dan kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan;
serta 12 dari 14 siswa belum memiliki
kemampuan berkomunikasi,
berkolaborasi, dan  berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk.

Rendahnya penguasaan siswa
terhadap 2 keterampilan yang sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran IPAS
dan era ini benar-benar menjadi
permasalahan utama. Didapati bahwa
keterampilan kolaborasi siswa
tergolong masih rendah, dimana 8 dari
14 siswa belum mampu berbagi
pengetahuan dan aktif berkontribusi
dalam mengerjakan penyelesaian
masalah; 10 dari 14 siswa belum
mampu berkomitmen untuk
mendahulukan tujuan kelompok; 10
dari 14 siswa belum mampu
berkomitmen untuk mendahulukan
tujuan kelompok; 13 dari 14 siswa
belum mampu menunjukkan tanggung
jawab dengan mengerjakan tugas
secara  sungguh-sungguh;  serta
seluruh  siswa  belum  mampu
memberikan motivasi dan
kepercayaan kepada anggotanya
yang lain untuk berkontribusi postitif
pada kelompok.

Kondisi hampir serupa
ditemukan pada keterampilan
komunikasi, didapati 12 dari 14 siswa

belum mampu mengekspresikan
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dirinya dengan baik; 10 dari 14 siswa
belum mampu menyimak dengan baik
dan efektif; 11 dari 14 siswa belum
mampu menyampaikan informasi
dengan baik dan efektif; 13 dari 14
siswa belum mampu mendiskusikan
suatu permasalahan dengan balik;
serta 12 dari 14 siswa belum mampu
memberi dan menerima tanggapan
terkait hasil kerja mereka.

Permasalahan ini terjadi karena
aktivitas siswa di dalam kelas masih
rendah, guru belum menggunakan
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi siswa,
serta keterbatasan sarana penunjang
pembelajaran. Kondisi ini tentunya
belum mendukung siswa untuk lebih
mengenal teknologi sesuai dengan
tuntutan era sekarang, serta belum
dapat memfasilitasi gaya belajar siswa
yang beragam, padahal dari asesmen
diagnostik di kelas tersebut, terlihat
bahwa 7 siswa memiliki gaya belajar
visual, 4 auditori, dan 3 lainnya
kinestetik, sehingga secara
keseluruhan, keterbatasan ini belum
mampu memberikan pengalaman
belajar yang interaktif dan bermakna
bagi siswa.

Jika permasalahan ini tidak

segera diatasi, maka siswa akan terus

mengalami kesulitan dalam
berkolaborasi dan berkomunikasi
secara efektif. Hal ini dapat
berdampak pada rendahnya hasil
belajar dan kurangnya kesiapan siswa
dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era ini. Oleh karena itu,
diperlukan solusi yang tepat agar
keterampilan ini dapat berkembang

secara optimal.

Sebagai alternatif untuk
memecahkan masalah yang
ditemukan, maka peneliti
menawarkan solusi berupa
penggunaan model Pro-Hero

berbantuan media Magical Map.
Dimana secara etimologi, nama model
Pro-Hero diambil dari dua kosa kata di
dalam bahasa Inggris yakni pro yang
berarti mendukung atau memihak,
dan hero yang berarti pahlawan
(Cherlents, 2013; Hadi, 2024).
Penerapan model ini di kelas
diharapkan dapat membuat siswa
terus mendukung atau bangga berada
pada pihak para pahlawan yang telah
gugur mendahului kita dengan
mewarisi semangat juang mereka
yang luar biasa dalam belajar. Model
ini mungkin dapat cocok dengan
banyak mata pelajaran dan materi
lain, akan tetapi kebetulan sekali pada

kesempatan ini peneliti mengambil
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mata pelajaran IPAS dengan materi

Perjuangan Bangsa Indonesia
Melawan Penjajah, sehingga menjadi
semakin pas atau perfect match ketika
diimplementasikan.

Secara terminologi, nama model
Pro-Hero diambil dari singkatan
Problem Based Learning (PBL),
Number Head Together (NHT), dan
Role Playing (RP) yang
dikombinasikan  sedemikian rupa
dengan harapan dapat menjadi satu
model baru yang sempurna untuk
meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi siswa. PBL
atau pembelajaran berbasis masalah
dipilih sebagai main model karena
model ini berpusat pada siswa dengan
cara menghadapkan mereka pada
suatu masalah nyata untuk dianalisis
dan diselesaikan secara aktif. Menurut
Aulia (2022), PBL adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam memecahkan masalah nyata.
Model ini dikembangkan berdasarkan
paham  konstruktivisme, dimana
belajar perlu dibangun dari sebuah
proses bukan hafalan semata (Ningsih
& Pratiwi, 2023). Dengan kegiatan
diskusi kelompoknya, sebenarnya
PBL saja sudah cukup untuk
mengembangkan keterampilan

kolaborasi dan komunikasi.

Namun, dalam kondisi kelas
seperti tadi, dibutuhkan dukungan
model yang dapat lebih membuat
siswa  saling mengajari dan
mempercayai. Dipilihlah NHT yang
merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana siswa saling
bekerja sama dalam kelompok untuk
mencapai kesepakatan dalam
menemukan jawaban terbaik yang
akan dipresentasikan. Dengan
menggunakan model ini, siswa
didorong untuk berkolaborasi, serta
menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. (Aditya, dkk, 2022;
Azhar & Sunarno 2024).

Terakhir, agar kemampuan
komunikasi siswa dapat
dikembangkan secara lebih ekspresif
dan kontekstual, dipilihlah RP sebagai
complement model karena ia
merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memainkan
peran tertentu dalam suatu situasi
atau skenario yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Sejalan dengan
pendapat Kalkautsar, dkk (2024) yang
mengemukakan bahwa RP
memberikan fasilitas pada siswa agar
aktif dalam pembelajaran melalui
permainan peran dan terbukti memiliki
pengaruh yang signifikan dalam

meningkatkan kemampuan
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komunikasi siswa. Kemudian menurut
Hidayat (2018) RP merupakan model
pembelajaran kooperatif yang dapat
membuat  siswa lebih  saling
menghargai, dan berperilaku baik di
lingkungan sekitarnya.

Kemudian nama media Magical
Map kembali diambil dari dua kosa
kata di dalam bahasa Inggris yakni
magical yang berarti ajaib, sihir,
menakjubkan, atau tidak biasa, dan
map yang berarti peta (Cherlents,
2013; Hadi, 2024). Magical Map
diinovasikan untuk membersamai
proses pembelajaran melalui
kemenakjuban peta interaktif
multifungsi dengan sentuhan dunia
fantasi, sehingga diharapkan dapat
menarik perhatian dan memudahkan
siswa dalam memahami
pembelajaran. Ini sejalan dengan
karakteristik anak usia SD yang suka
berkhayal (Siregar, dkk., 2025).

Dibuat dengan bahan dasar
spanduk dan dilengkapi media konkret
yang dapat dicabut pasang tanpa
merusak peta, QR code yang memuat
materi pembelajaran dalam bentuk
PowerPoint, dan nomor kepala
pejuang yang dapat dihapus tulis,
media ini dirasa sangat ideal untuk
maksimalkan  pengimplementasian

model Pro-Hero dalam meningkatkan

keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa. Penciptaan media
yang sudah berbasis teknologi,
berdiferensiasi, dan sangat fleksibel
seperti ini  dapat menghidupkan
suasana pembelajaran, memudahkan
siswa belajar dalam berbagai gaya
belajar maupun tantangan situasi dan
kondisi, serta memicu peningkatan
keterampilan kolaborasi dan
komunikasi (Febianto, dkk., 2024,
Nourhasanah & Aslam, 2022; Pratiwi
& Nursyidah, 2021; Susila, 2020).

Adapun sintaks model Pro-Hero
berbantuan media Magical Map yaitu:
1) guru mengorientasi siswa terhadap
masalah menggunakan media
Magical Map; 2) guru mengorganisasi
siswa untuk belajar dengan bantuan
media Magical Map; 3) guru
membimbing penyelidikan siswa pada
media Magical Map; 4) guru memilih
siswa dengan nomor kepala tertentu
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya melalui  permainan
peran; 5) guru menarik kesimpulan
dan memberikan apresiasi.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan
keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa setelah mengikuti
pembelajaran IPAS menggunakan

model Pro-Hero berbantuan media
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Magical Map di kelas 5 SDN Sungai

Miai 8 Banjarmasin.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan campuran dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang dibagi menjadi 4 pertemuan, dan
setiap pertemuannya dilaksanakan
selama 2 x 35 menit. Penelitian
dilakukan di SDN Sungai Miai 8
Banjarmasin, pada kelas 5, semester
[I, tahun ajaran 2024/2025 dengan
jumlah siswa 14 orang. Data kualitatif
diperoleh dari observasi keterampilan
kolaborasi dan komunikasi siswa.
Data kuantitatif diperoleh dari hasil
pemeriksaan LKK siswa.

Berdasarkan instrumen
penilaian yang telah dibuat,
keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran IPAS dengan
menerapkan model Pro-Hero
berbantuan media Magical Map dapat
dikatakan berhasil apabila jumlah
siswa yang mendapatkan skor dalam
rentang antara 13-16 dan 17-20
dengan kriteria “terampil” dan “sangat
terampil” mencapai 282% dari jumlah
seluruh siswa atau secara klasikal

berada pada kriteria “sangat terampil”.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Keterampilan Kolaborasi

Berikut disajikan hasil observasi
terhadap keterampilan kolaborasi
siswa selama kegiatan pembelajaran
IPAS menggunakan model Pro-Hero
berbantuan media Magical Map pada

pertemuan 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1 Persentase Tiap Aspek dalam
Keterampilan Kolaborasi Siswa secara
Klasikal

Pertemuan

1 2 3 4
ST+T ST+T  ST+T ST+T
f % f % f % f %
6 43% 9 64% 11 79% 14 100%
536% 9 64% 13 93% 14 100%
536% 6 43% 10 71% 14 100%
4 29% 10 71% 11 79% 14 100%
1 7% 8 57% 11 79% 14 100%

x ®© T 0 >

ol Q O T| o

Dari tabel di atas, dapat
dijelaskan bahwa aspek pertama
berhasil mengalami peningkatan skor
pada setiap pertemuan, karena siswa
terus belajar untuk berbagi
pengetahuan yang relevan, memberi
ide awal, aktif berdiskusi,

menyarankan langkah konkret,
berkontribusi dalam implementasi,
serta menyempurnakan solusi
kelompok menjadi pemahaman utuh.
Hal ini dapat terjadi karena
pelaksanaan langkah ketiga model

Pro-Hero berbantuan media Magical
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Map mendorong siswa  untuk

memastikan  seluruh  anggotanya
paham dan siap siapapun yang akan
dipanggil, serta langkah kelimanya
mendorong siswa berkontribusi dalam
memberi kesimpulan kelompoknya,
dan tanggapan kelompoknya
terhadap kelompok lain. Sejalan
dengan pendapat Juhana, dkk (2024)
yang menyatakan bahwa kegiatan

berbagi pengetahuan antar siswa

dapat meningkatkan  kolaborasi,
kualitas pembelajaran, dan
pertumbuhan intelektual mereka.

Kemudian, menurut Rahayu, dkk
(2024) dalam aktivitas kolaborasi,
setiap anggota kelompok sudah
selayaknya memberikan kontribusi
dan ide untuk menyelesaikan tugas.

Aspek kedua berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar untuk memahami  dan
mengupayakan tujuan kelompok,
mengesampingkan kepentingan

pribadi, mendorong anggota
kelompok lainnya untuk berfokus pada
tujuan bersama, serta berkontribusi
dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan kelompok untuk mencapai
tujuan. Hal ini dapat terjadi karena
pelaksanaan langkah ketiga model

Pro-Hero berbantuan media Magical

Map mendorong siswa  untuk
mencatat dan memahami cara
memasuki portal Magical Map dengan
scan QR code atau click link yang
tercantum, serta menggali informasi
dari pemaparan guru dan slide
PowerPoint yang termuat dibalik QR
code atau link, lalu langkah
keempatnya mendorong siswa untuk
percaya diri dan berani. Sejalan
dengan pendapat Fatimatuzzahroh,
dkk (2024) yang menyatakan bahwa
menyelesaikan masalah bersama
untuk mencapai tujuan bersama
merupakan bagian dari proses
kolaborasi. Kemudian, menurut
Tarisah & Silalahi (2024) dalam
mencapai keterampilan kolaborasi,
anggota kelompok harus belajar untuk
mengesampingkan kepentingan
pribadi dan mengutamakan
kepentingan kelompok.

Aspek ketiga berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar  untuk  menerima  dan
menjalankan bagian tugas yang
dipercayakan padanya, mengerjakan
tugas dengan serius dan tidak
menunda-nunda pekerjaan,
memanfaatkan  perangkat media
pembelajaran dengan hati-hati dan

mengembalikannya setelah
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digunakan, serta memeriksa kembali
hasil kerja kelompok untuk
memastikan tidak ada yang
terlewatkan. Hal ini dapat terjadi
karena pelaksanaan langkah kedua
model Pro-Hero berbantuan media
Magical Map mendorong siswa untuk
menuju  kelompoknya, menyusun
meja kursi kelompok, serta menerima
nomor kepala perjuangan, spidol, dan
LKK dengan tertib, pelaksanaan
langkah ketiganya mendorong siswa
untuk menuliskan peran yang akan
dimainkannya pada nomor kepala
perjuangan, lalu langkah keempatnya
mendorong siswa untuk mengikuti
sesi permainan peran dengan tertib
dan mengumpulkan informasi dari
setiap peran yang dimainkan. Sejalan
dengan pendapat Maulana & Segara
(2024) yang menyatakan bahwa tugas
yang dikerjakan secara kolektif dan
berkolaborasi dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab dan kesadaran
akan kesalahan, sehingga membantu
siswa untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam bekerja
tim. Kemudian, menurut Huda &
Aslamiah (2024) kesadaran individu
terhadap peran  masing-masing
membantu siswa mampu menerima
dan bertanggung jawab di dalam

sebuah kelompok.

Aspek keempat berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar untuk tidak mengacuhkan
orang yang mengajaknya berinteraksi,
menerima dan membaur dalam
keberagaman, menghargai
perbedaan pendapat, serta
mengapresiasi dirinya dan orang lain
seusai mengupayakan kinerja terbaik.
Hal ini dapat terjadi karena
pelaksanaan langkah kedua model
Pro-Hero berbantuan media Magical
Map mendorong siswa  untuk
menerima pembagian kelompok yang
dibagikan gurunya dan merencanakan
strategi penyelesaian tugas
kelompoknya secara bersama-sama,
serta langkah kelimanya mendorong
siswa untuk mengapresiasi dirinya
dan rekannya, terlepas dari apapun
dan bagaimanapun kontribusi yang
telah diberikannya. Sejalan dengan
pendapat Mawardah, dkk (2025) yang
menyatakan bahwa melalui
pembentukan kelompok belajar yang
heterogen, siswa dari berbagai latar
belakang berkolaborasi, sehingga
dapat saling belajar untuk bekerja
bersama dalam mengatasi perbedaan
dan mencapai tujuan bersama.
Kemudian menurut Ulfadhilah &

Nurkhafifah (2025) suasana kelas
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yang nyaman dan akrab perlu
dibangun agar siswa dapat merasa
aman dalam bereksplorasi.

Aspek kelima berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar untuk mendorong anggota lain
berkontribusi, memberi umpan balik
positif, mempercayakan tugas, serta
mengevaluasi  kinerja ~ kelompok
secara objektif. Hal ini dapat terjadi
karena pelaksanaan langkah keempat
model Pro-Hero berbantuan media
Magical Map mendorong siswa untuk
bersikap  suportif, tidak peduli
siapapun yang dipanggil gurunya, dan
merespon jargon guru yang berisi
kalimat pemberi semangat dan
motivasi untuk anggota kelompok
yang terkena panggil, serta langkah
kelimanya mendorong siswa untuk
merespon guru dengan menanyakan
hal-hal yang belum dimengerti atau
membagikan hal-hal yang sudah
dimengerti. Sejalan dengan pendapat
Radhaina, dkk (2024) yang
menyatakan bahwa kolaborasi dapat
dibangun melalui ekspektasi yang
positif terhadap rekan dan pemberian
dukungan kepada mereka untuk
mencapai tujuan kelompok.
Kemudian, menurut Rahmawati &

Purnamasari (2025) sikap saling

percaya dan menghormati merupakan
kunci dari keberhasilan kolaborasi.
Keterampilan Komunikasi

Berikut disajikan hasil observasi
terhadap keterampilan komunikasi
siswa selama kegiatan pembelajaran
IPAS menggunakan model Pro-Hero
berbantuan media Magical Map pada
pertemuan 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 2 Persentase Tiap Aspek dalam
Keterampilan Komunikasi Siswa secara

Klasikal
A Pertemuan
S 1 2 3 4
z ST+T ST+T  ST+T ST+T
kf % f % f % f %
a 214% 5 36% 6 43% 14 100%
b 321% 5 36% 11 79% 14 100%
c 321% 4 29% 6 43% 14 100%
d 214% 7 50% 13 93% 14 100%
e 214% 5 36% 11 79% 14 100%

Dari tabel di atas, dapat
dijelaskan bahwa aspek pertama
berhasil mengalami peningkatan skor
pada setiap pertemuan, karena siswa
terus belajar berani mengajukan diri
atau mengikuti permintaan guru ketika
ditunjuk, merespon guru dengan
bertanya, menyampaikan pendapat,
atau menjawab jargon, percaya diri
ketika memainkan peran maupun
menyampaikan  tanggapan dan
kesimpulan  kelompoknya, serta

berbicara dengan intonasi, mimik,
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atau bahasa tubuh yang mendukung
penyampaiannya. Hal ini dapat terjadi
karena pelaksanaan langkah pertama
model Pro-Hero berbantuan media
Magical Map mendorong siswa aktif
bertanya jawab dan memanfaatkan
media untuk mengeksplor
pengetahuannya, langkah keempat
mendorong siswa untuk percaya diri
dan berani dalam memainkan peran,
serta ekspresif dalam merespon
jargon guru, lalu langkah kelimanya
mendorong siswa untuk tidak ragu
dalam turut memberikan kesimpulan
dan tanggapan menurut pemikirannya
maupun jika mendapat kesempatan
untuk menyampaikannya kepada seisi
kelas. Sejalan dengan pendapat
Hikmah & Pratiwi (2024) vyang
menyatakan bahwa pada proses
pembelajaran, keterampilan
komunikasi dapat ditingkatkan melalui
aktivitas mengemukakan pendapat,
berinteraksi dan bekerja sama dalam
kelompok, mempersentasikan hasil
diskusi, dan mengajukan pertanyaan
kepada teman atau guru. Kemudian,
menurut  Norlatifah, dkk (2024)
permainan peran memudahkan dan
mendorong siswa untuk
mengemukakan ekspresi dan

pendapat dengan leluasa.

Aspek kedua berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar memberikan perhatian penuh
dan tidak menyela saat orang lain
berbicara, menjaga fokus selama
kegiatan mendengarkan  dengan
menghindari distraksi dari dalam
maupun luar dirinya, serta mengulangi
atau menjelaskan kembali informasi
yang didengar secara akurat dan
sesuai dengan maksud pembicara.
Hal ini dapat terjadi karena
pelaksanaan langkah pertama model
Pro-Hero berbantuan media Magical
Map mendorong siswa  untuk
memfokuskan perhatiannya pada
media dan memahami penjelasan dari
guru terkait permasalahan yang akan
dipecahkan, langkah kedua
mendorong siswa untuk menyimak
petunjuk pengerjaan LKK, langkah
ketiga ~mendorong siswa untuk
mencatat dan memahami cara
memasuki portal Magical Map dengan
scan QR code atau click link yang
tercantum, menggali informasi dari
pemaparan guru dan slide PowerPoint
yang termuat dibalik QR code atau
link, serta fokus dan bersiap untuk
menuliskan  peran yang akan
dimainkannya jika ia yang terkena

panggil, lalu langkah keempatnya
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mendorong siswa untuk mengikuti
sesi permainan peran dengan tertib
dan mengumpulkan informasi dari
setiap peran yang dimainkan. Sejalan
dengan pendapat Nurhasanah (2024)
yang menyatakan bahwa menyimak
merupakan kegiatan berkomunikasi
yang paling mendasar. Kemudian,
menurut Efendi, dkk (2024)
komunikasi dikatakan efektif apabila
seseorang berhasil menangkap pesan
yang sama seperti yang disampaikan
oleh orang yang menyampaikannya.
Aspek ketiga berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar menyampaikan informasi
dengan jelas dan mudah dipahami
baik dalam komunikasi lisan maupun
tulisan, memilih kata-kata yang tepat
dan sesuai konteks, menyampaikan
informasi yang valid, serta
menggunakan media atau alat bantu
yang sesuai agar informasi dapat
disampaikan dengan lebih efektif. Hal
ini dapat terjadi karena pelaksanaan
langkah kedua model Pro-Hero
berbantuan media Magical Map
mendorong siswa untuk untuk
memastikan seluruh anggota
kelompoknya paham dan siap
siapapun yang akan dipanggil,

langkah ketiga mendorong siswa

untuk menuliskan peran yang akan
dimainkannya pada nomor kepala
perjuangan, langkah keempat
mendorong siswa untuk percaya diri
dan berani sehingga dapat
menyampaikan informasi dengan
jelas dan mudah dipahami saat
memainkan peran, lalu langkah
kelimanya mendorong siswa untuk
memberikan kesimpulan
kelompoknya dengan jelas dan
mudah dipahami pula. Sejalan dengan
pendapat Munawar, dkk (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan
bahasa yang jelas dan mudah
dipahami  dalam  menyampaikan
informasi termasuk dari pada aktivitas
yang dapat dibiasakan siswa untuk
meningkatkan keterampilan
komunikasinya. Kemudian menurut
Amir & Lubis (2025) penggunaan
media pembelajaran yang interaktif
dapat membantu tersampaikannya
materi secara lebih menarik dan
mudah dipahami.

Aspek keempat berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar untuk memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk
menyampaikan sudut pandangnya,
kehendak,

kemampuan  untuk

tidak memaksakan

menunjukkan
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bernegosiasi dan mencari solusi
bersama dalam diskusi kelompok,
serta merangkum hasil diskusi dan
mengarahkannya menuju solusi atau
keputusan yang tepat. Hal ini dapat
terjadi karena pelaksanaan langkah
kedua model Pro-Hero berbantuan
media Magical Map mendorong siswa
untuk merencanakan strateqi
penyelesaian tugas kelompoknya,
serta langkah ketiganya mendorong
siswa berdiskusi untuk menyatukan
pendapat. Sejalan dengan pendapat
Zaki, dkk (2023) yang menyatakan
bahwa diskusi merupakan metode
terbaik yang dapat digunakan dalam
melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan komunikasinya.
Kemudian, menurut Cahyani &
Pratikno (2024) diskusi membuat
siswa terlatih untuk mendengarkan
orang lain yang sedang berbicara,
menghargai perbedaan pendapat, dan
mengambil keputusan yang tepat.
Aspek kelima berhasil
mengalami peningkatan skor pada
setiap pertemuan, karena siswa terus
belajar untuk memberikan tanggapan
secara objektif, positif, dan berisi
saran yang membangun, serta
menerima tanggapan yang diberikan
siswa lain. Hal ini dapat terjadi karena

pelaksanaan langkah keempat model

Pro-Hero berbantuan media Magical
Map mendorong siswa untuk bersikap
suportif, tidak peduli siapapun yang
dipanggil gurunya, lalu langkah
kelimanya mendorong siswa untuk
berkontribusi dalam  memberikan
tanggapan kelompoknya terhadap
kelompok lain serta mengapresiasi
dirinya dan rekannya, terlepas dari
apapun dan bagaimanapun kontribusi
yang telah diberikannya. Sejalan
dengan pendapat Husna, dkk (2024)
yang menyatakan bahwa siswa yang
dapat memberikan tanggapan atau
gagasan menandakan dirinya
menguasai keterampilan komunikasi.
Kemudian, menurut Febriyani, dkk
(2025) sikap mampu menerima
tanggapan dan masukan dari teman
menunjukkan peningkatan
keterampilan komunikasi.

Analisis Kecenderungan Penelitian

Analisis Kecenderungan Keterampilan
Kolaborasi dan Komunikasi

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 2 Perfemuan 4

Keteramplan Kolaboras| Keteramplan Komunikasi

Grafik 1 Analisis Kecenderungan
Keterampilan Kolaborasi dan

Komunikasi
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Berdasarkan grafik tersebut,
dapat dijelaskan bahwa keterampilan
kolaborasi siswa dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 mengalami peningkatan
sebanyak 21%, sehingga yang
awalnya berada pada kriteria “cukup
terampil” meningkat menjadi
“terampil”. Kemudian dari pertemuan
2 ke pertemuan 3 meningkat lagi
sebanyak 22%, meski masih sama-
sama berada pada kriteria “terampil”.
Kemudian dari pertemuan 3 ke
pertemuan 4, terjadi peningkatan lagi
sebanyak 14%, hingga membuat
siswa berhasil mencapai kriteria
‘sangat terampil” dan memenuhi
indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

Keterampilan komunikasi siswa
dari pertemuan 1 ke pertemuan 2
mengalami peningkatan sebanyak
22%, sehingga yang awalnya berada
pada kriteria “kurang terampil”
meningkat menjadi “cukup terampil”.
Peningkatan berlanjut dari pertemuan
2 ke pertemuan 3 sebanyak 28%,
membuat siswa mendapatkan Kriteria
“terampil”. Kemudian dari pertemuan
3 ke pertemuan 4, terjadi peningkatan
lagi sebanyak 29%, hingga membuat
siswa Dberhasil mencapai kriteria

‘sangat terampil” dan memenuhi

indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPAS menggunakan
model Pro-Hero berbantuan media
Magical Map di kelas 5 SDN Sungai
Miai 8 Banjarmasin terus mengalami
peningkatan pada setiap
pertemuannya hingga jumlah siswa
yang mendapatkan skor dalam
rentang antara 13-16 dan 17-20
dengan kriteria “terampil” dan “sangat
terampil” berhasil mencapai 282% dari
jumlah seluruh siswa atau secara
klasikal berada pada kriteria “sangat
terampil” dan telah mencapai indikator

keberhasilan yang ditetapkan peneliti.
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